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ABSTRACT

Self-medication can be interpreted as the treatment of all diseases that exist within oneself through simple
medicines. Someone who uses self-medication when "diagnosing” a condition must be able to understand
how to use drugs according to the patient’s condition. People who carry out self-medication when
"diagnosing” a disease, must be able to understand the benefits of the drug so that the drug used is
proportional to the patient’s condition. This literature review aims to find out what self-medication is like
for students in Indonesia. The author uses the literature review study method, related to the description of
self-medication in students in Indonesia from various journals, including international journals that have
been published in 2016-2023 and are indexed on Google Schoolar. The results of the literature study show
that health students have good knowledge and patterns of self-medication. The conclusion is that health
students have better knowledge than non-health students because health students gain knowledge about self-
medication during lectures.
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ABSTRAK
Swamedikasi dapat diartikan sebagai pengobatan segala penyakit yang ada dalam diri sendiri
melalui obat-obat yang sederhana. Seseorang yang menggunakan swamedikasi saat
“mendiagnosis” suatu kondisi harus mampu memahami cara penggunaan obat yang sesuai
dengan kondisi pasien. Orang yang melaksanakan swamedikasi saat “mendiagnosis” suatu
penyakit, harus bisa memahami manfaat obat itu sehingga obat yang dipakai sebanding dengan
keadaan pasien. Literatur Review ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran
swamedikasi pada mahasiswa di Indonesia. Penulis menggunakan metode studi literature review,
terkait gambaran swamedikasi pada mahasiswa di Indonesia dari berbagai jurnal, termasuk jurnal
internasional yang telah dipublikasi pada 2016-2023 dan terindeks pada google schoolar. Hasil
dari studi literatur menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan mempunyai pengetahuan dan pola
swamedikasi yang baik. Kesimpulannya adalah mahasiswa kesehatan mempunyai pengetahuan
yang lebih baik daripada mahasiswa non kesehatan karena mahasiswa kesehatan mendapatkan

pengetahuan tentang swamedikasi selama perkuliahan.
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PENDAHULUAN kesehatan. Pilihan
Istilah “tanaman obat”

pengobatan yang murah,
mengacu pada jenis obat yan

g b J yang cepat, dan sehat akan

cuku opuler khususnya
P pop ! Y disediakan untuk penyakit

dalam konteks gaya hidup i .
ringan. (Lei et al., 2018).

global saat ini. Obat ) ) )
Swamedikasi biasanya

tradisional sering digunakan . .
dilakukan untuk mengobati

bersamaan dengan perawatan .
penyakit yang berulang

kesehatan preventif oleh .
seperti keluhan-keluhan dan

masyarakat umum melalui )
penyakit ringan contohnya

teknik pengobatan sendiri

nyeri, pusing, demam
yang dikenal dengan . .

influenza, batuk, sakit
swamedikasi. (Atmadani et i }

maag, diare, kecacingan,
al., 2020) . Swamedikasi

penyakit kulit, dan lain

adalah usaha yang dapat ) ) . .
sebagainya (Aliefia & Emelia,

dilakukan seseorang untuk
2021) .

melindungi dirinya sendiri .
Swamedikasi merupakan

hanya dengan Dberfokus pada ,
alternatif potensial vang

dirinya sendiri. (Irawati .
berguna untuk meningkatkan

et.al.,2021). Menurut  WHO,
kesehatan masyarakat secara

swamedikasi adalah pemilihan
keseluruhan dengan

dan penerapan suatu obat, ) .
meningkatkan keterjangkauan

baik pengobatan kontemporer

pengobatan dan
maupun tradisional, yang . )

kemandirian (Purnamayanti &
diterapkan oleh seseorang .

Artini, 2020). Oleh karena
untuk melindungi diri . ) )

itu, swamedikasi seharusnya
ataupun mencegah dari , , )

dapat memberikan informasi
penyakitnya sendiri dan ) )

vang baik dan Jjelas serta
gejala penyakit lainnya. , ,

mudah difahami tentang obat
(WHO, 1998).

yang mereka gunakan. Jumlah
Dalam hal kesehatan

dan jenis obat yang
perawatan, Swamedikasi . . .

digunakan harus disesuaikan
memiliki keunggulan yang o )

dengan kondisi medis yang
cukup signifikan. Ini

diketahui, dan efeknya harus

memiliki efek menguntungkan )
difahami dalam hubungannya

bagi kesehatan individu dan
satu sama lain dan cara
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penggunaannya (Harun, H et umumnya (Apsari et al.,
al.,2021). Pengetahuan yang 2020) .

baik mengenai swamedikasi

memiliki kaitan dengan
METODOLOGI

kegiatan swamedikasi yang Metodologi yang
dilaksanakan. digunakan adalah metode vyang

Swamedikasi dapat dikenal dengan  literature
dilakukan oleh berbagai review, yang digunakan untuk
kalangan, tidak hanya mengumpulkan
mahasiswa. Hal ini pengetahuan/upaya/pola
disebabkan situasi swamedikasi dari berbagai
pendidikan saat ini jurnal, termasuk jurnal
mengingat perubahan perilaku internasional.
yang terus Literature review
berlangsung (Fatmah Siti, sebagaimana vyang diartikan

2019) . Mahasiswa adalah oleh Cooper pada Creswell
sekelompok pembelajar vyang

mempunyai berbagai tujuan
memiliki pendidikan tinggi vaitu memberitahukan pada
dan memiliki pemahaman yang pembaca mengenai hasil-hasil
lebih banyak tentang dunia penelitian lain yang
dibandingkan masyarakat memiliki kaitan vyang kuat
umum. Adanya perbedaan terhadap penelitian yang
tingkat pengetahuan yang dilaksanakan waktu itu,
kuat memberi isyarat kepada menghubungkan penelitian

mahasiswa untuk mengambil dengan literature yang ada,

tindakan swamedikasi dan mengisi kesenjangan dari
terhadap penyakit atau penelitian sebelumnya.
keluhan lainnya (Utami, Literature review berisikan
2022) . Tingkat pengetahuan rangkuman, pemikiran
kebanyakan masyarakat penulis, dan ulasan mengenai
tentang swamedikasi bisa beberapa sumber pustaka
terwakilkan dari tingkat (artikel, buku, slide,
pengetahuan mahasiswa informasi dari internet, dan
tentang hal tersebut, lain lain) mengenai tema
dikarenakan kegiatan yvang akan dibahas. Kriteria
swamedikasi lebih sering artikel vyang dipilih adalah
dilakukan  oleh  mahasiswa publish 2016-2023, terindeks
daripada masyarakat google schoolar, terindeks
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nasional dan internasional, swamedikasi lebih umum di
dan terindeks mahasiswa. negara berkembang adalah
kenyataan bahwa penduduk
HASIL DAN PEMBAHASAN memiliki akses ke literasi
kesehatan berkualitas
Swamedikasi tinggi, vyang dapat mengarah
didefinisikan sebagai terhadap pemahaman yang
penggunaan obat-obatan, lebih baik mengenai
termasuk obat-obatan yang informasi kesehatan yang
diresepkan secara terus akurat dan penggunaan obat
menerus atau intermiten oleh yang tepat. (Ahmed et al.,
pasien dalam mengobati suatu 2020) .
kondisi yang telah
didiagnosis oleh pasien
sendiri. Faktor yang membuat

No Judul Peneliti Tahun Ringkasan Hasil

1 Pengetahuan, Dewi Puspita | 2020 Dalam penelitian ini
sikap dan praktik | Apsari, Made didapatkan hasil bahwa
Swamedikasi pada Krisna Adi tingkat pengetahuan serta
Mahasiswa Jaya, Ni Putu pola pelaksanaan
Universitas Bali Wintariani, Ni swamedikasi pada mahasiswa
Internasional. Putu Aryati jurusan Farmasi memiliki

Suryaningsih perbedaan vyang lebih baik
daripada mahasiswa
jurusan Non-Farmasi. Yang
mana mahasiswa Farmasi
mempunyai pengetahuan yang
lebih tinggi.

2 Hubungan Jesyco Barbara | 2022 Pada penelitian ini,
pengetahuan dan | P. Roringl, pengetahuan dan pola
sikap Swamedikasi |Evelin Malinti perilaku swamedikasi
Maag pada penyakit maag yang
Mahasiswa dilakukan pada 111
Universitas mahasiswa Universitas
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Advent Indonesia

Advent Indonesia,
didapatkan hasil
bahwasanya pengetahuan

mahasiswa dikatakan tinggi
serta perilaku didapatkan

hasil yang cukup baik.

Pengetahuan dan | Paramita 2020 Pada penelitian ini
sikap terhadap | Septianawati, didapatkan hasil bahwa
Swamedikasi Obat swamedikasi mengenai obat
Tisna Sendy
Herbal pada herbal selama terjadinya
Pratama, ,
mahasiswa pandemi Covid-19 pada
Kedokteran selama | Hadis Pratiwi, mahasiswa FK UMP tergolong
pandemi Covid-19 Mambodyanto rendah.
Sumoprawiro
Hubungan tingkat Dinda 2022 Pada penelitian ini
pengetahuan Rahmadani menunjukkan bahwa tingkat
dengan prilaku Nasution, pengetahuan swamedikasi
Swamedikasi Ragil Setia gastritis pada mahasiwa
penyakit Dianingati, kesehatan sebagian Dbesar
Gastritis pada Eva Annisa tergolong tinggi (60%) dan
Mahasiswa pada mahasiwa Non-
Kesehatan dan non Kesehatan tergolong sedang
Kesehatan di (55%) dan tingkat perilaku
Indonesia swamedikasi gastritis pada
mahasiswa kesehatan
sebagian besar tergolong
baik (67%) dan pada
mahasiswa Non-Kesehatan
tergolong cukup (49%).
Tingkat Maria Rotua | 2021 Pada penelitian ini
Pengetahuan dan Simanjuntak menunjukkan bahwa
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Perilaku Wisnu Cahyo mahasiswa di bidang
Swamedikasi pada Prabowo, Adam kesehatan mempunyai
Mahasiswa M. Ramadhan pengetahuan serta pola
Universitas perilaku swamedikasi vyang
Mulawarman lebih unggul dari pada
mahasiswa di Dbidang non-
kesehatan
Tingkat Alvya Nuha | 2022 Pada penelitian ini
Pengetahuan Mufida , Yona menunjukkan bahwa
Swamedikasi Obat Harianti pengetahuan swamedikasi
pada Mahasiswa Putri, and obat herbal mahasiswa di
Kota Bengkulu Teja Dwi kota Bengkulu mayoritas
Sutanto dalam kategori sedang
yaitu 63,8%. Hal ini
dikarenakan masih
kurangnya pengetahuan
responden tentang
swamedikasi obat-obatan
yang tepat, sehingga
mahasiswa menganggap
informasi mengenai
swamedikasi obat ini tidak
terlalu penting.
Tingkat Kuswinarti, 2022 Pada penelitian ini
Pengetahuan dan Novi V. Utami, menunjukkan bahwa
Rasionalitas Naufal F. mahasiswa FK UNPAD
Penggunaan Obat Sidgi mempunyai pengetahuan yang

Secara
Swamedikasi pada
Mahasiswa

Fakultas

baik dan maasuk akal dalam

menggunakan obat dengan

cara swamedikasi.
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Kedokteran
Universitas

Padjajaran

Pengaruh

penggunaan

Leaflet terhadap

Lefinia Putri
Pirade,

Welinda Dyah

2018 Pada penelitian 1ini hasil
menunjukkan bahwa bidang

mahasiswa kesehatan

pengetahuan Ayu, Jaka mempunyail pengetahuan yang
Swamedikasi Fadraersada berbeda dengan mahasiswa
Mahasiswa di non kesehatan, vyang mana
Universitas mahasiswa bidang kesehatan
Mulawarman mempunyail pengetahuan yang
lebih baik dibandingkan
dengan mahasiswa dengan
latar belakang Non-
Kesehatan namun mempunyai
P (value) yang sama yaitu
0,000.
Gambaran Pengetahuan Swamedikasi kondisi serupa lainnya.
pada Mahasiswa Swamedikasi adalah tindakan

Swamedikasi atau pengobatan
sendiri memiliki tujuan untuk
meningkatkan kesehatan diri
sendiri mengobati atau

menyembuhkan tanpa bantuan dokter.

Mahasiswa yang sering melakukannya

adalah mahasiswa

kelompok

keseluruhan
berbagai jenis
seperti demam,

gangguan kulit,

tertentu

perantauan, dan

yang secara

sering menderita

penyakit berulang

flu,

pilek, Dbatuk,

nyeri, maag, dan

pertama vyang akan dilakukan oleh
seorang mahasiswa untuk mengatasi
kondisi ini. Namun, hal itu juga
kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor-faktor mendasar

lainnya (Wahyudi, 2022).

Alasan utama mahasiswa dalam
melaksanakan swamedikasi adalah
tingkat pengetahuan. Lingkungan
dan keadaan seseorang bukan hanya
dapat memengaruhi pemahaman

seseorang tentang dirinya sendiri,
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tetapi pendidikan formal apa pun

yang tersedia Jjuga dapat

berdampak. Kurangnya pemahaman

mahasiswa menyebabkan peningkatan

terjadinya insiden obat. Dalam

sisi lain, pengetahuan adanya efek

samping saat menggunakan obat,
menyebabkan mahasiswa malas
melaksanakan swamedikasi.

Pengetahuan yang tinggi mahasiswa

mengenal swamedikasi akan memberi

dampak terhadap tingkat

swamedikasi mahasiswa untuk

menerapkan perilaku hidup sehat,

yang akan memiliki dampak pada

berhasilnya terapi pengobatan.

Dalam komunitas mahasiswa terdapat
kajian yang menunjukkan bahwa jika
dibandingkan dengan mahasiswa non-

kesehatan nilai mahasiswa

kesehatan lebih tinggi pada

tingkat pengetahuan dan kesadaran

swamedikasi. Ini karena

pengetahuan dan kepercayaan diri

mereka meningkat tentang

yang

pengobatan. Memahami obat yang

tepat untuk digunakan sangat

penting untuk berkomunikasi secara
efektif (Bunardi, et.al.,2021).

Berdasarkan 8 artikel vyang telah

di kaji dapat disimpulkan
bahwasanya pengetahuan mahasiswa
Indonesia mengenai swamedikasi
dikategorikan baik.

Gambaran Upaya atau Pola

Swamedikasi pada Mahasiswa

Pengobatan sendiri meliputi

penggunaan obat bebas, pembelian

obat didasari resep yang dibacakan

sebelumnya, berbagi obat dengan

teman termasuk anggota keluarga,

atau mengkonsumsi obat yang sudah
ada di

rumah. Pengetahuan tentang

perawatan vyang efektif diperlukan

agar seseorang dapat menentukan
perawatan terbaik untuk kondisi
dirinya. Menurut WHO, pemahaman

vang kuat akan mendorong seseorang

untuk mengambil resiko atau
melaksanakan sesuatu. Jika
dilakukan dengan benar,
swamedikasi dapat memberikan
kontribusi vyang penting terhadap
upaya pemerintah untuk memajukan
kesehatan nasional, namun  juga
dapat menjadi buruk jika
masyarakat menganggap bahwa
swamedikasi dapat dilakukan untuk
tiap-tiap penyakit. (Febriani
et.al.,2021).

Hanvya obat yang termasuk

kelompok obat bebas dan obat bebas

terbatas yang hanya dapat
digunakan untuk  pengobatan itu
sendiri. Seluruh obat yang

termasuk dalam kategori bebas dan

bebas terbatas, setiap saat harus

dimintakan penjelasannya tentang

bahan-bahan berkhasiat,

yang
kegunaannya,

hal-hal

cara meminumnya, dan

lain yang mungkin
diperlukan (Aini et.al.,2019).
Rata-rata mahasiswa di

Indonesia baik mahasiswa kesehatan

amaupun Non-Kesehatan melakukan
swamedikasi pada kategori Dbaik.
Dalam penelitian Dewi Puspita
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Apsari, Made Krisna Adi Jaya, Ni
Putu Wintariani, dan Ni Putu
Aryati Suryanungsih menunjukkan

bahwa mahasiswa farmasi maupun non

Farmasi memiliki sikap vyang baik
dalam melakusanakan kegiatan
swamedikasi. Sikap tersebut dapat

dikatakan baik karena hampir semua

mahasiswa tahu bahwa swamedikasi

tidak bisa menyembuhkan penyakit,

maka harus disegerakan berobat ke

dokter. Mahasiswa memahami

juga

jika swamedikasi hanya bisa

dilaksanakan dalam tempo yang

singkat serta tidak dilakukan pada

kasus penyakit yang kronis.

Sedangkan pada penelitian (Maria

Rotua Simanjuntak et.al.,2021)

menunjukkan bahwasannya upavya

swamedikasi pada mahasiswa

Universitas Mulawarman
baik

terlebih dahulu

tergolong

dikarenakan mahasiswa

membaca indikasi

obat yang tertera pada produk

kemasan dan tidak sembarangan

mengkonsumsi obat tersebut.
Dari pernyataan tersebut dan

8 artikel yang di analisis wupaya

atau pola prilaku swaedikasi pada

mahasiswa di indonesia tergolong

baik.

Hubungan Jurusan Kuliah terhadap

Upaya pola Swamedikasi pada

Mahasiswa

Pemahaman adalah aspek

penting dalam mengembangkan

tindakan seseorang. Perilaku yang

sudah didasarkan oleh ilmu

pengetahuan akan 1lebih baik dari

sebelumnya. Swamedikasi bila
dilakukan dengan pemikiran
rasional sangat menguntungkan,
begitupun sebaliknya (Ginting, V.Y,
2020) . Dibandingkan dengan
pemahaman mahasiswa umum,
mahasiswa kesehatan lebih
representasif mengenai
swamedikasi.

Menurut pengetahuan
swamedikasi, mahasiswa dapat
dibagi menjadi dua kategori, vyaitu

mahasiswa kesehatan dan mahasiswa

non-kesehatan. Latar belakang
pendidikan merupakan satu-satunya
faktor terpenting yang
mempengaruhi perilaku seorang
mahasiswa ketika melakukan
swamedikasi. Mahasiswa kesehatan
dikatakan memiliki tingkat
perilaku yang tinggi mengenai
swamedikasi. Hal ini karena

mahasiswa kesehatan memperoleh dan

menggunakan pengetahuan kesehatan

yang telah mereka pelajari melalui

guru, buku, atau media lainnya.
Pemahaman ini dapat diterapkan
dalam aktivitas sehari-

hari (Halilintar et.al.,2023).

Sebaliknya, mahasiswa nonkesehatan

tidak mengenyam pendidikan formal

seperti mahasiswa kesehatan di

bidang pendidikan kesehatan.

Mahasiswa non-kesehatan cenderung

memperoleh pengetahuan tentang

obat dan pengobatan dari nasihat

atau informasi dari sekitar.
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Semakin tinggi tingkat
pengetahuan pada mahasiswa, Dbisa
menimbulkan kecenderungan dalam
melakukan swamedikasi pada
penyakit dengan keluhan yang
ringan. Mahasiswa kesehatan

mempelajari tentang kesehatan yang

dimulai dari penyakit dan dengan
pengobatannya, dimana mahasiswa
non-kesehatan tidak mempelajari
tentang kesehatan yang dimulai
dari penyakit atau dengan
pengobatannya. Berdasarkan hal
tersebut di atas, mahasiswa

kesehatan 1lebih Dbanyak melakukan
swamedikasi dibandingkan dengan
mahasiswa non-kesehatan (Rohmawati,
2016) .

Berdasarkan hasil delapan
artikel yang dianalisis,
mahasiswa jurusan kesehatan
memiliki tingkat pengetahuan yang
lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa Jjurusan non kesehatan.
Pengetahuan itu disebabkan oleh
faktor pendidikan formal, pada
situasi ini pendidikan tentang
kesehatan memiliki pengaruh
terhadap tingkat pengetahuan
mahasiswa kesehatan (Setiawati
et.al.,20106). Sumber informasi
swamedikasi yang sering didapat
dan yang paling umum untuk

mahasiswa jurusan kesehatan adalah

keputusan mereka sendiri, tetapi
untuk mahasiswa jurusan non-
kesehatan, itu adalah keluarga

atau teman mereka. Baik mahasiswa

kesehatan maupun non-

yang

kesehatan sudah sering menggunakan

antibiotik selama swamedikasi.

KESIMPULAN

Dari hasil tinjauan
literatur vyang penulis lakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
mahasiswa dibidang kesehatan
memiliki tingkat pengetahuan
swamedikasi yang lebih baik

dibandingkan dengan mahasiswa non-

kesehatan. Hal tersebut karena
mahasiswa kesehatan mendapatkan
pengetahuan tentang swamedikasi

selama perkuliahan.
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